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ABSTRACT: This narrative study aims to explore the feelings of two Indonesian
students studying in Saudi Arabia and the Netherlands in relation to their learning
experience during the COVID-19 pandemic. Data were garnered from semi-structured
interviews and were analyzed with Martin and White’s language appraisal (2005)
theory as well as Bourdieu’s cultural capital and Giddens’ structuration theories.
Findings showed that the participants experienced dissatisfaction and insecurity during
the learning process. However, they demonstrated adaptability and coping strategies
manifested through making peace with themselves.
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ABSTRAK: Kajian naratif ini bertujuan untuk mengkaji perasaan dua mahasiswa
Indonesia yang sedang belajar di Arab Saudi dan Belanda terkait dengan pengalaman
kuliah mereka selama pandemi COVID-19. Data didapat melalui wawancara semi-
terstruktur. Data dianalisis dengan teori evaluasi bahasa (language appraisal) Martin
dan White (2005) dan dikontekstualisasi ke dalam teori modal kultural Bourdieu dan
teori strukturasi Giddens. Temuan riset menunjukkan bahwa mahasiswa internasional
mengalami ketidakpuasan dan ketidaknyamanan, tetapi mereka dapat melakukan
penyesuaian dan memiliki strategi penanggulangan dengan beradaptasi dan
menyelesaikan masalah yang dimanifestasikan dengan berdamai pada diri sendiri.

Keywords: feeling, learning experience, sociocultural theory, students’ voices, systemic
functional linguistics [perasaan, pengalaman belajar, teori sosial budaya, narasi
mahasiswa, linguistik fungsional sistemik]

PENDAHULUAN

Dalam kurun waktu tujuh bulan terakhir, pandemi COVID-19 memberikan
dampak fisik dan non-fisik (perasaan sedih, kecewa, cemas) dalam konteks
pendidikan secara global. Pola pembelajaran yang tiba-tiba menuntut dosen
untuk melakukan perubahan model pembelajaran dari tatap muka menjadi
daring (Murphy, 2020) berdampak pada relasi dosen, mahasiswa dan institusi.
Di beberapa negara seperti Amerika Serikat, Arab Saudi, Cina, Filipina dan
Kanada, situasi pandemi menuntut institusi pendidikan memberlakukan
kebijakan terkait pembelajaran yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi
masing-masing (Almaiah, Al-Khasawneh, & Althunibat, 2020; Baloran, 2020;
Blankenberger & Williams, 2020; Murphy, 2020; Zhu & Liu, 2020).

Adaptasi dan inovasi pembelajaran harus dilakukan oleh dosen
(Moorhouse, 2020; Xue, Li, Li, & Shang, 2020; Zhu & Liu, 2020) dan
mahasiswa (Murphy, 2020). Di tengah kondisi kecemasan yang dialami baik
oleh dosen maupun oleh mahasiswa internasional, dilema, keputusasaan dan
ketakutan membuat proses belajar menjadi tidak mudah. Sebuah riset oleh Xue,
Li, Li dan Shang (2020) melaporkan bahwa dampak COVID-19 di Cina
membawa perubahan signifikan terhadap pembelajaran, misalnya pembelajaran
daring (dalam jaringan) menyebabkan berkurangnya frekuensi interaksi satu
sama lain dan dapat mengarah ke gangguan psikologis. Dampak COVID-19
terhadap kesehatan psikologis mahasiswa internasional yang berasal dari Cina
juga dilaporkan oleh Ma dan Miller (2020) bahwa diskriminasi sosial di negara
lain menyebabkan para mahasiswa tersebut berada pada dua pilihan dilematis.
Opsi pertama adalah mahasiswa harus tetap berada di negara tujuan belajar,
namun dengan konsekuensi menerima diskriminasi sosial. Opsi kedua adalah
mahasiswa diminta untuk mematuhi keinginan keluarga untuk pulang, tetapi
dihadang oleh kebijakan larangan pemerintah negara asal (Ma & Miller, 2020).
Kemampuan mahasiswa mengendalikan emosi, lebih fokus pada tugas dan
berdisiplin pada peraturan (Corbera, Anguelovski, Honey-Rosés, &
RuizMallén, 2020) di negara tujuan belajar, serta memikirkan keluarga yang
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ditinggalkan menunjukkan sisi tanggung jawab yang harus dipenuhi sebagai
mahasiswa.

Meskipun terdapat penelitian yang membahas tentang kecemasan (Ma &
Miller, 2020), kajian terkait dengan faktor pendukung bagaimana mahasiswa
internasional mampu dalam mengambil keputusan belum didokumentasikan.
Perbedaan latar belakang keluarga mungkin berpengaruh terhadap proses
pengambilan keputusan (DeGenova, Stinnett, & Stinnett, 2011) dalam
menghadapi tantangan. Kebaruan yang ditawarkan dari penelitian ini terkait
dengan perasaan mahasiswa internasional yang muncul pada saat pengambilan
keputusan  dalam  menghadapi pandemi dan  faktor-faktor  yang
melatarbelakanginya. Berdasarkan alasan tersebut, penelitian ini mengkaji (1)
bagaimana mahasiswa internasional menarasikan pembelajaran pada saat
pandemi, (2) perasaan apa yang muncul pada narasi mahasiswa internasional
pada saat pandemi dan (3) makna apa yang ingin disampaikan oleh mahasiswa
internasional melalui pilihan narasi mereka.

ORIENTASI KONSEPTUAL

Penelitian Naratif sebagai Pendekatan Empiris dalam Memotret Dilema
Suara Mahasiswa Menghadapi Pandemi

Fenomena perubahan pembelajaran di masa pandemi diharapkan menjadi
contoh khas pembelajaran daring pascapandemi COVID-19. Bukti empiris
menunjukkan bahwa sistem daring memberikan dampak yang tidak sama bagi
pengguna karena mengubah relasi ruang dan waktu (Williamson, Eynon, &
Potter, 2020) yang memengaruhi emosi mahasiswa (Corbera, Anguelovski, &
RuizMallén, 2020). Misalnya, diskursus kecemasan merefleksikan emosi yang
mungkin dialami mahasiswa selama pandemi (Cao, Fang, Hou, Han, Xu, Dong,
& Zheng, 2020).

Untuk memotret perasaan mahasiswa tersebut, penelitian naratif yang
berada dalam paradigma interpretatif merupakan desain penelitian yang berguna
untuk mengkaji realitas personal karena penelitian ini mewakili pengalaman
hidup seseorang (Connelly & Clandinin, 2006). Dengan melakukan interpretasi
berdasarkan narasi partisipan dan dihubungkan dengan data wawancara, penulis
selanjutnya melakukan proses pengodean, memahami dan menginterpretasikan
pengalaman kedua partisipan (Clandinin & Connelly, 2000; Josselson &
Lieblich, 1995; Riessman, 1993) untuk mengungkap perasaan mahasiswa dan
kondisi personal serta sosial yang melatarbelakanginya (Connelly & Clandinin,
2006). Secara empiris, penelitian naratif yang dilakukan oleh Teng (2020)
melaporkan bagaimana mahasiswa menyuarakan konstruksi identitas atas
pengalaman menyelesaikan studi doktor di Cina. Secara kontekstual, kerangka
tersebut dapat diterapkan untuk mengeksplorasi pengalaman mahasiswa
internasional dalam menghadapi dampak pandemi COVID-19.
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Linguistik Fungsional Sistemik sebagai Teori Sosial

Berlandaskan linguistik fungsional sistemik (LFS) Halliday, teori bahasa dapat
menjelaskan bagaimana penutur membingkai wacana yang menggambarkan
perasaan melalui teks verbal secara kontekstual (Widodo, 2015). Diskursus
pengalaman mahasiswa internasional tidak dapat terlepas dari konteks sosial
budaya dimana nilai-nilai seperti nilai disiplin, hormat, pantang menyerah,
percaya pada diri sendiri, optimis dan tanggung jawab tertanam dalam praktik
sosial tertentu. Sementara kerangka evaluasi bahasa (Martin & White, 2005)
digunakan untuk menafsirkan nilai pengalaman sosial. Dengan menggunakan
pilihan leksis yang dituturkan oleh partisipan, kami menganalisis bagaimana
partisipan mengungkapkan perasaan mereka terkait pengalaman belajar di saat
pandemi COVID-19. Kajian naratif ini dianalisis dengan teori evaluasi bahasa
(language appraisal) (Martin & White, 2005). Secara garis besar, teori evaluasi
bahasa ini terdiri atas tiga domain, yaitu engagement, attitude dan graduation
(Martin & White, 2005, him. 35). Dengan mempergunakan affect yang berada
di dalam attitude, kami mengategorikan data menurut empat parameter, yaitu
(dis)inclination, (dis)satisfaction, (in)security dan (un)happiness untuk
mendapatkan gambaran perasaan partisipan secara lebih mendalam.
Selanjutnya, analisis berdasarkan evaluasi bahasa akan dikontekstualisasikan ke
dalam teori sosial budaya. Handoyo Puji Widodo (Komunikasi Personal, 17
Agustus 2020) menekankan bahwa diskursus tidak dapat lepas dari konteks
sosial budaya dan penggunaan kedua teori tersebut akan memberi nuansa baru
dalam analisis kritis dalam penelitian kualitatif interpretatif yang menekankan
interpretasi makna secara diskursus semiotik. Hal ini karena perasaan seseorang
tidak lepas dari diskursus semiotik. Diskursus semiotik ini, dalam hal tertentu,
merepresentasikan agensi dan identitas seseorang.

Strukturasi Modal Kultural dan Sistem dalam Pandemi

Pada konteks kajian yang dilakukan, strukturasi dimaknai sebagai kesadaran
mengonstruk diri dengan mengandalkan sumber daya (Giddens, 2016) atau
modal (Bourdieu, 1986) yang dimiliki seseorang berelasi dengan sistem, aturan,
situasi dan kondisi yang terjadi di dalam diri. Dalam hal ini, kecemasan
memunculkan sikap yang baik. Sikap yang baik ini merupakan struktur diri
yang mantap dan menjadi modal dalam praktik sosial serta berlangsung timbal
balik (Bourdieu, 1986). Strukturasi diri terjadi karena ketiga dimensi dalam
pandangan Giddens (2016) dapat dilakukan partisipan, yaitu bagaimana
memahami diri dan kondisi yang terjadi, bagaimana cara menyikapi dan
bagaimana seharusnya bertindak dalam menghadapi pandemi. Selanjutnya,
modal digolongkan menjadi empat jenis, yaitu modal ekonomi, modal kultural,
modal sosial dan modal simbolik (Bourdieu, 1986).

Dengan memanfaatkan kerangka kerja perpaduan antara evaluasi bahasa
dan teori sosial budaya, penelitian ini berupaya mengeksplorasi perasaan
partisipan dengan menggali pengalaman mahasiswa internasional terkait faktor
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yang memengaruhi dan makna apa yang disampaikan melalui narasi terkait
pembelajaran di masa pandemi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain naratif Clandinin & Connelly (2000) untuk
memotret realitas dan mengeksplorasi perasaan dua mahasiswa program doktor
yang berasal dari Indonesia di Arab Saudi dan Belanda dalam mengakses ilmu
dan berinteraksi dengan dosen pembimbing di masa pandemi COVID-19.
Narasi personal kedua partisipan menghasilkan temuan bagaimana mereka
mencari jalan keluar untuk mengatasi masalah yang dialami.

Partisipan

Dua orang laki-laki dengan nama samaran Kincir dan Kurma bersedia menjadi
partisipan dalam penelitian ini (lihat Tabel 1). Keduanya merupakan dosen dari
perguruan tinggi swasta di Indonesia yang sejak tahun 2019 dan 2020
mengambil program doktor di Arab Saudi dan Belanda. Kincir belajar di
universitas negeri di Utrecht mendapatkan beasiswa MORA (beasiswa yang
berasal dari Kementerian Agama) dari Pemerintah Indonesia dan berada di
Belanda sejak Maret 2020. Sedangkan, Kurma menempuh studi di universitas
negeri di Jeddah dengan beasiswa Pemerintah Arab Saudi dan berada di Arab
Saudi sejak Desember 2019. Perekrutan kedua partisipan ini dikarenakan faktor
kedekatan personal dengan salah satu peneliti. Mereka telah memberikan izin
dan menyatakan kesediaannya untuk terlibat dalam penelitian ini. Alasan ini
diharapkan dapat memudahkan kami dalam berkomunikasi, melakukan
penggalian data dan mengekplorasi perasaan atas pengalaman yang mereka
rasakan selama pandemi COVID-19.

Tabel 1. Data Partisipan

Jenis Pendidikan

No Nama . Umur - Status Asal Daerah
Kelamin Terakhir
1 Kincir Laki-Laki 30 S2 Menikah ~ Ponorogo, Jawa
Timur, Indonesia
2 Kurma Laki-Laki 27 S2 Belum Jakarta, Indonesia

Menikah

Pengumpulan Data dan Analisis

Pengumpulan data dilakukan selama satu bulan dari pertengahan bulan Juli
hingga pertengahan bulan Agustus 2020 dengan menggunakan teknik
wawancara semi-terstruktur. Hal ini dimaksudkan agar pertanyaan yang
disajikan dapat memenuhi kebutuhan data penelitian dan peneliti juga dapat
mengetahui gambaran perasaan kedua partisipan. Dalam proses wawancara,
kami menjamin kerahasiaan jati diri partisipan dengan memastikan semua nama
disamarkan. Berdasarkan kesepakatan antara peneliti dan partisipan, proses
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wawancara dilakukan dengan menggunakan media WhatsApp. Adapun
waktunya disesuaikan dengan waktu luang mereka. Kedua partisipan
mengijinkan peneliti untuk mengajukan pertanyaan sesuai dengan kebutuhan
data. Proses wawancara dan konfirmasi jawaban berlangsung selama empat kali
untuk masing-masing partisipan.

Saat wawancara pertama, peneliti mengajukan pertanyaan mengenai latar
belakang keputusan partisipan terkait keberadaan partisipan di negara lain dan
komunikasi dengan keluarga. Wawancara kedua memfokuskan pada kronologi
kedatangan, keputusan berangkat, kendala yang dihadapi dan cara mengatasi
hambatan tersebut. Wawancara ketiga dan keempat memfokuskan konfirmasi
hal-hal yang dibutuhkan untuk pemenuhan kebutuhan data yang belum
terpenuhi pada pengambilan data sebelumnya. Selanjutnya, dengan partisipan
kedua, wawancara berlangsung empat kali juga. Pada wawancara pertama
peneliti memfokuskan keberadaan partisipan dan hambatan yang dialami oleh
partisipan di negara tujuan. Wawancara kedua berfokus pada perasaan
partisipan dan komunikasi yang dilakukan dengan keluarga. Wawancara ketiga
peneliti menanyakan aktivitas yang dilakukan oleh partisipan selama pandemi
dan kegiatan kuliah daring. Sementara itu, wawancara keempat bertujuan untuk
mengonfirmasi dan menggali kembali pengalaman belajar partisipan melalui
webinar (kegiatan seminar yang dilaksanakan secara daring).

Peneliti melakukan transkripsi data rekaman wawancara untuk
memudahkan proses reduksi dan pengodean data. Untuk melakukan analisis
lebih detail lagi, kami membaca hasil transkripsi data wawancara secara
berulang-ulang untuk menemukan tema-tema temuan utama. Untuk
memudahkan proses ini, kami menggunakan analisis data tematik Braun dan
Clark (2006) untuk menemukan pola dan tema kecenderungan yang sering
muncul. Secara rinci, prosedur analisis data mengikuti tahapan Widodo (2014)
dengan rincian sebagai berikut:

1. mendengarkan rekaman secara berulang;

2. mentranskrip dengan format yang tepat;

3. menginterpretasi data dengan memaknai setiap kata dan kalimat
partisipan;

4. mengomunikasikan apakah data tersebut sesuai dengan maksud
partisipan; dan

5. membangun kredibilitas data dengan meminta umpan balik interpretasi
data dari partisipan.

Selanjutnya untuk meminimalisasi kekeliruan interpretasi data dalam upaya

mengetahui perasaan partisipan, kami menggunakan alat analisis berupa empat

parameter attitude dari teori evaluasi bahasa (Martin & White, 2005) dan teori

semiotik sosial Halliday (1989). Hal ini dilakukan karena data kualitatif bersifat

interpretatif dan proses analisis tidak terlepas dari nilai, teori dan perilaku

peneliti yang mana hal ini membuktikan bahwa interpretasi bersifat terbuka,
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dinamis dan kontekstual (Widodo, 2017b; Wodak, 1999). Dengan demikian,
agensi dan identitas sebagai praktik sosial yang dilakukan oleh partisipan dapat
diketahui (Halliday, 1978). Melalui interpretasi data, peneliti dapat
mengidentifikasi bagaimana partisipan bertindak, berperilaku, berinteraksi,
bertutur dan berfikir (Widodo, 2017b). Proses reduksi data dilakukan untuk
memenuhi kebutuhan data yang relevan dengan tujuan penelitian (Widodo,
20173).

TEMUAN PENELITIAN

Penelitian ini menghasilkan peta tema bagaimana partisipan melakukan
penyesuaian dan strategi penanggulangan yang dipengaruhi oleh modal kultural
dan strukturasi diri. Peta tema dapat dilihat pada Gambar 1.

Strukturasi Modal Kultural

— —
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Kincir Kurma \
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I
\
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y /
3 /
3 /
\
/7
N\
N 7/
~ 7
~ 7”7
-~ -
ST

Gambar 1. Modal Kultural (Diadaptasi dari Bourdieu, 1986)
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Adapun deskripsi perasaan partisipan adalah sebagai berikut ini.

Berani Mengambil Keputusan

Tetap berangkat ke negara lain saat pandemi COVID-19 mengancam semua
negara adalah sebuah keputusan berani. Status zona merah di negara tujuan dan
tindakan meninggalkan keluarga di saat situasi serba tidak pasti menjadi sebuah
dilema. Kegelisahan ini digambarkan partisipan dalam data naratif berikut:

Saat pandemi diumumkan, tanggal 4 dari Indonesia itu saya sudah dalam
keadaan sadar [inklinasi] kalau sebenarnya di seluruh dunia, termasuk
Eropa, sudah menuju zona merah [ketidaknyamanan]. Jadi, saya berangkat
sebenarnya sudah dengan kesadaran menuju ke arah COVID-19. Sponsor
memang tidak eksplisit mengenai jadwal [ketidakpuasan]. Saya sudah
terjadwal berangkat [inklinasi] tahun ini ya saya berangkat. Terlebih
pembimbing menginfokan pada bulan Januari bahwa akan ada agenda
diskusi rutin dua pekanan yang dimulai akhir Februari, jadi sebaiknya saya
berangkat awal Maret [inklinasi]. (Kincir, Wawancara WhatsApp, 22 Juli
2020)

Data ini memberikan gambaran bahwa partisipan merupakan seseorang
yang memiliki keyakinan, keberanian dan kesigapan dalam mengambil
keputusan di tengah risiko yang tinggi. Frasa “dalam keadaan sadar” dan
“menuju zona merah” menunjukkan bahwa partisipan memiliki kesadaran
bahwa dia tidak berada dalam keadaan aman. Diperlukan keyakinan besar bagi
seseorang untuk memutuskan pergi ke negara berzona merah akibat pandemi
COVID-19. Pada konteks ini, partisipan dihadapkan pada dua situasi yang
saling bertentangan. Yang pertama, pemerintah Indonesia dan beberapa negara
lain di seluruh dunia, termasuk Eropa telah memberikan peringatan adanya
ancaman pandemi. Namun, di sisi lain, partisipan sudah dijadwalkan berangkat,
meskipun pemberi beasiswa (MORA) tidak menyatakan secara eksplisit
mengenai jadwal keberangkatan. Klausa “jadi sebaiknya saya berangkat awal
Maret” adalah keyakinan yang dijadikan pijakan langkah partisipan. Keyakinan
untuk melakukan sesuatu selain dipengaruhi oleh modal kultural (Bourdieu,
2016), juga dipengaruhi oleh strukturasi diri (Giddens, 2016) yang
menyebutkan bahwa pengaruh strukturasi agensi (praktik sosial agen) akan
memberikan dua dampak, yaitu membebaskan (enabling) dan mengekang
(constraining).

Keyakinan Mengambil Keputusan

Setelah mengambil keputusan untuk berangkat, partisipan melakukan refleksi
bahwa dia telah mengambil langkah yang tepat. Keputusan untuk berangkat
tersebut berbeda dengan para kandidat yang lain yang menunggu pengumuman
resmi keberangkatan mereka. Kincir menuturkan bahwa

MORA memberikan peraturan, yang intinya membatasi mahasiswa. Jadi

mahasiswa yang berangkat 2020 harus menunda sampai tahun depan.

Teman-teman yang awalnya bingung memilih menunda berangkat dan
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menunggu info resmi. Akhirnya mereka tidak bisa berangkat tahun ini dan
harus menunda sampai 2021. Saya beruntung [kepuasan] masih tetap bisa
berangkat tahun ini karena saya berangkat sebelum adanya edaran tersebut.
(Kincir, Wawancara WhatsApp, 22 Juli 2020)

Partisipan merasa puas atas keputusan yang telah dibuat. Informasi dari
MORA untuk menunda keberangkatan para penerima beasiswa membuat
partisipan merasa beruntung. Frasa “saya beruntung” menyiratkan perasaan
puas partisipan karena langkah yang diambil sudah sesuai dengan
ekspektasinya. Kesadaran partisipan untuk melangkah telah terbukti melalui
narasi partisipan pada klausa “mereka tidak bisa berangkat tahun ini dan harus
menunda sampai 2021 ”. Terbukti bahwa inisiatif partisipan untuk berangkat di
tengah minimnya informasi keberangkatan resmi dari sponsor mendatangkan
manfaat dibandingkan dengan kandidat lain yang ragu dan menunda
keberangkatan. Hal ini dinarasikan oleh partisipan sebagai upaya yang tepat
karena dia telah sampai di negara tujuan saat aturan sponsor diberlakukan.
Sementara, mahasiswa yang belum berangkat di tahun 2020 diwajibkan
menunda keberangkatan sampai tahun 2021.

Kecewa terhadap Perubahan

Berbeda dengan Kincir, Kurma yang berada di Arab Saudi merasakan hal yang
sebaliknya. Saat pandemi menerpa Arab Saudi, partisipan telah menjalankan
aktivitas sebagai mahasiswa program doktor asal Indonesia. Berikut adalah
narasi Kurma tentang pengalaman saat pandemi COVID-19 yang memberi
dampak pada pembelajaran.

Kuliah S3 masih berjalan dan kena dampak COVID-19 di awal Januari. Saya
dan teman-teman baru mendapatkan pertemuan sebanyak lima kali dan
masih _banyak pertemuan lagi yang belum selesai [ketidakpuasan].
Perkuliahan berubah menjadi daring [ketidakpuasan] dan hal itu sangat
menyedihkan.

Jadi, saya sudah berada di Timur Tengah sebelum pandemi. Sebagai
Mahasiswa S3 reguler di Timur Tengah, saya harus mengambil kuliah
minimal tiga semester. Jadi di sini tidak seperti mahasiswa S3 di negara lain
yang dapat mengambil riset penuh. Di sela-sela waktu kuliah, aktivitas yang
dapat saya lakukan adalah bekerja sebagai pemandu jamaah umroh dan
haji. Pekerjaan yang ditawarkan kepada saya tersebut dapat menambah
tabungan [kesenangan]. Pekerjaan ini paling aman [keamanan] karena
dapat menggunakan visa pelajar.

(Kurma, Wawancara WhatsApp, 14 Juli 2020)

Partisipan menjelaskan bahwa mahasiswa S3 di Timur Tengah harus
mengambil kuliah reguler minimal tiga semester. Dalam narasinya, partisipan
juga menyatakan bahwa sebelum pandemi COVID-19 telah berlangsung
pertemuan tatap muka sebanyak lima kali. Frasa “berubah menjadi daring” dan
“menyedihkan” menegaskan bahwa partisipan merasa lebih senang dengan
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proses belajar tatap muka dibandingkan dengan pembelajaran daring. Data
empiris juga mengungkapkan bahwa sebelum pandemi menyerang, partisipan
menjalankan kegiatan sebagai muthowif (muthowif adalah pemandu jamaah
umroh dan haji) di waktu luang. Kegiatan ini dirasa sebagai aktivitas yang
menyenangkan dan aman karena dengan memanfaatkan visa pelajar, partisipan
dapat memeroleh tambahan penghasilan.

Saat pandemi COVID-19, partisipan merasa kecewa karena tidak dapat
menjalankan kegiatan akademik dan non-akademik sebagaimana rutinitas
sebelumnya. Rasa tidak puas yang dialami oleh partisipan terefleksikan dalam
data naratif berikut:

Saya lebih memilih pembelajaran tatap muka [kenyamanan] karena saya
dapat berinteraksi langsung dengan dosen. Hal ini membuat suasana menjadi
menyenangkan [kesenangan]. Sedangkan dalam pembelajaran daring,
menurut saya tidak memuaskan [ketidakpuasan] karena tidak ada interaksi
langsung dengan dosen (Kurma, Wawancara WhatsApp, 24 Agustus 2020).

Data empiris tersebut menunjukkan bahwa partisipan merasa nyaman
dengan moda tatap muka karena dia dapat berinteraksi langsung dengan dosen.
Menurut Kurma, kelas model ini terasa lebih memuaskan karena ada interaksi
dosen dan mahasiswa dibandingkan mengikuti pembelajaran daring tanpa
adanya interaksi langsung tersebut. Sejalan dengan ketidaknyamanan
mahasiswa dalam pelaksanaan pembelajaran daring di masa COVID-19,
Moorhouse (2020) melaporkan hal yang sama bahwa ketika kelas dan diskusi
sedang berlangsung, banyak mahasiswa memilih mematikan kamera dan
cenderung menggunakan sarana percakapan ketika menyampaikan pendapat.

Partisipan mengungkapkan rasa kaget dan merasa tidak nyaman
menghadapi perubahan yang diakibatkan pandemi COVID-19 melalui data
naratif berikut ini.

Pandemi membuat sistem pembelajaran berubah._Saya dan teman-teman
yang masih berada di awal perkuliahan sangat kaget dengan perubahan
kuliah tatap muka menjadi daring [ketidaknyamanan] dan hal ini sangat
disayangkan [ketidaknyamanan]. (Kurma, Wawancara WhatsApp, 22 Juli
2020)

Data empiris ini menggambarkan rasa kecewa dan tidak nyaman partisipan
terhadap kondisi yang terjadi. Frasa “kaget” dan “sangat disayangkan”
menguatkan perasaan gelisah Kurma atas apa yang terjadi selama pandemi
COVID-19. Terkait hal ini, Baba (2020) melaporkan bahwa keterampilan
mengatur emosi selama pandemi menjadi bekal seseorang menjaga kestabilan
emosi saat kondisi genting dan penuh tekanan.

Berupaya Menangkap Peluang

Perubahan pola pembelajaran dari tatap muka menjadi daring membawa
persoalan baru. Terdapat dua pilihan bagi partisipan. Pilihan pertama adalah
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menyerah terhadap hambatan. Sementara itu, pilihan kedua yaitu melawan
dengan mencari solusi. Meskipun kedua partisipan memiliki kecenderungan
yang berbeda dalam menyikapi hambatan akibat pandemi, mereka memiliki
kesamaan dalam menghadapi kesulitan. Misalnya, Kincir menyatakan bahwa
akibat karantina wilayah, dia tidak memiliki akses ke kampus. Hal ini
mengakibatkan partisipan merasa tidak puas karena belum mendapatkan akses
layanan akademik. Kondisi ini tidak membuatnya merasa putus asa. Sebaliknya,
dia memutuskan mencari solusi di tengah keterbatasan seperti digambarkan
dalam data berikut ini.

Lockdown diberlakukan di Belanda pada tanggal 12 Februari 2020. Padahal
saya baru sempat ke kampus dua kali [ketidakpuasan]. Yang pertama, saya
datang ke kantor urusan internasional di kampus. Kedatangan saya
berikutnya untuk menemui dosen pembimbing. Itu pertemuan pertama kalinya
dengan beliau. Setelah itu, saya tidak pernah bertemu kembali. Kampus di
lockdown [ketidakpuasan]. Jadi pemerintah membuat keputusan lockdown
langsung diadaptasi oleh kampus. Otomatis semua perkuliahan dan
sebagainya dilaksanakan daring mulai S1 sampai dengan S3.

COVID-19 membuat saya terhambat [ketidakpuasan] mengurus administrasi
sebagai mahasiswa internasional karena karantina sudah diberlakukan
[ketidakpuasan]. Ini membuat saya belum mendapatkan akses daring
[ketidakpuasan], otomatis saya tidak dapat mengakses koleksi perpustakaan
kampus [ketidakpuasan]. Meskipun saya tidak dapat mengakses koleksi
perpustakaan kampus [ketidakpuasan] tetapi saya menemukan cara untuk
mendapatkan akses ke koleksi penerbit lain [kepuasan]. Jadi, hal ini tidak
menjadi masalah bagi saya.

(Kincir, Wawancara WhatsApp, 22 Juli 2020)

Meskipun partisipan merasa tidak puas dengan karantina kewilayahan
(lockdown) yang mengakibatkannya mengalami karantina, dia memilih untuk
berdamai dengan keadaan. Partisipan tidak menyerah terhadap keadaan yang
membatasi. Meskipun terdapat kesulitan karena belum mendapatkan layanan
akademik akibat pandemi COVID-19, partisipan berupaya menemukan solusi.
Misalnya, partisipan mencari jalan keluar ketika dia tidak dapat mengakses
layanan perpustakaan kampus, yaitu dengan mencari cara mengakses ke koleksi
penerbit lain. Pada tahapan ini, Kincir melakukan strukturasi diri dengan cara
memahami situasi dan kondisi yang terjadi sehingga dapat menyikapi masalah
dengan tepat (Giddens, 2016).

Pandemi COVID-19 membuat proses layanan bimbingan menjadi
terhambat. Hal ini membuat partisipan mengalami ketidakpuasan karena
keterbatasan untuk mendapatkan bimbingan. Namun demikian, Kincir memilih
untuk mengatasi hambatan tersebut dengan mengikuti beberapa layanan diskusi
yang ditawarkan dosen pembimbing. Partisipan menuturkan hal ini melalui data
naratif berikut:

Seharusnya terdapat pertemuan tatap muka rutin dengan pembimbing yang
dapat diikuti mahasiswa selama dua pekan sekali. Namun, COVID-19
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membuat kami harus beralih pada bimbingan daring. Pada saat bimbingan,
kami diberi kesempatan membahas materi dari dua bahan bacaan
[kepuasan], baik buku maupun artikel dan berdiskusi dengan dosen
pembimbing. Alhamdulillah sejauh ini baik-baik saja [kepuasan]. (Kincir,
Wawancara WhatsApp, 22 Juli 2020)

Partisipan merasa puas dengan adanya bentuk layanan bimbingan daring
dari dosen pembimbing. Narasi ini mengungkapkan bahwa meskipun tidak
terdapat layanan bimbingan tatap muka, partisipan puas karena memeroleh
kesempatan layanan informasi akademik secara maksimal. Rasa syukur
diungkapkan oleh partisipan terkait dengan kemajuan yang dicapai. Hal senada
juga dinarasikan Kurma yang berada di Arab Saudi. Partisipan merasa puas
karena dapat mengikuti beberapa seminar daring yang ditawarkan perguruan
tinggi melalui media sosial. Hal tersebut muncul dalam data naratif berikut ini.

Saat ini terdapat banyak webinar yang ditawarkan melalui Twitter
[kepuasan]. Saya selalu penasaran dengan informasi yang ada di sana.
Mengikuti webinar membuat saya dapat meningkatkan bahasa dan mengasah
berfikir kritis saya [kepuasan]. (Kurma, Wawancara WhatsApp, 29 Juli 2020)

Partisipan merasa senang terhadap penggunaan media sosial sebagai
wadah penyampaian informasi, misalnya penguatan kapasitas akademik melalui
webinar. Penyediaan informasi melalui Twitter membuatnya merasa senang,
karena partisipan merupakan bagian pengguna moda media tersebut. Rasa
senang partisipan merupakan hal positif yang diungkapkan melalui leksis
“penasaran”.  Partisipan memanfaatkan media yang disukai untuk
mengoptimalkan aktivitas akademik selama karantina kewilayahan. Secara
empiris, penggunaan media sosial selama pandemi COVID-19 yang
mengharuskan penerapan protokol jaga jarak sosial. Greenhow dan Chapman
(2020) menyatakan bahwa penggunaan media sosial tersebut merupakan pilihan
yang tepat. Hal ini karena memungkinkan terjadinya proses berbagi
pengetahuan secara informal. Manfaat lainnya yaitu menghubungkan peserta
dengan pakar atau tokoh penting dengan cara yang tidak mungkin dilakukan
tanpa menggunakan media sosial.

Mendapatkan Dukungan Keluarga

Sikap berani, bertanggung jawab dan mandiri tidak muncul tiba-tiba.
Dukungan keluarga yang diperoleh Kincir untuk meneruskan studi di luar
negeri menjadi titik awal keputusan berangkat. Hal ini terlihat dalam narasi
berikut:

Saya berani mengambil keputusan berangkat meskipun belum ada
pengumuman resmi. Dosen pembimbing sudah menginformasikan jadwal
jauh hari sebelum COVID-19. Meskipun saya tahu bahwa akan terdapat
karantina, saya harus tetap berangkat. Keluarga mendukung keputusan yang
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saya ambil [kenyamanan]. Apapun yang terjadi, saya harus tetap menjalani
rencana dan janji saya. (Kincir, Wawancara WhatsApp, 22 Juli 2020)

Data naratif ini menunjukkan dukungan keluarga menjadi salah satu faktor
penentu bagi Kincir dalam mengambil keputusan. Keluarga yang selalu
mendukung setiap langkah dari kecil hingga dewasa membentuk sebuah
kebiasaan (habitus) yang mendorong motivasi seseorang untuk bertindak.
Partisipan merasa yakin bahwa langkah yang dilakukan sudah tepat.

Mengenai pola komunikasi Kincir dengan keluarga tergambar dalam narasi
berikut:

Saya menelpon keluarga hampir setiap hari [kenyamanan]. Kebiasaan ini
sudah dilakukan sejak saya masih kecil. Meskipun berada jauh dari keluarga,
kami harus menjaga komunikasi satu sama lain. Ini kami lakukan agar tetap
dapat menjaga kebersamaan dalam keluarga. (Kincir, Wawancara
WhatsApp, 20 Juli 2020)

Pola komunikasi partisipan dengan keluarga dipengaruhi oleh nilai-nilai yang
ditanamkan sejak kecil. Data empiris ini menunjukkan bahwa partisipan
memiliki kedekatan dengan keluarga. Pengalaman hidup partisipan saat dia
kecil yang tinggal jauh dari keluarga turut membentuk sebuah kebiasaan. Data
naratif partisipan merefleksikan bahwa sikap tanggung jawab dan disiplin
terhadap keluarga berasal dari modal kultural (Bourdieu, 1986). Komunikasi
dengan keluarga dimana pun berada sejalan dengan temuan Harrist, Henry, Liu
dan Morris (2019) bahwa kebiasaan keluarga, berbagi momen bersama dapat
merekatkan hubungan satu sama lain.

Pemberian Contoh kepada Adik

Berbeda dengan Kincir, Kurma menunjukkan fakta empiris lain. Bagi Kurma,
menjalin komunikasi dengan keluarga tidak menjadi rutinitas wajib, karena
yang terpenting adalah dukungan antar-anggota keluarga. Hal ini diungkapkan
partisipan melalui data naratif berikut ini.

Saya menelpon keluarga tidak setiap hari. Namun, kami saling dukung satu
sama lain [kenyamanan]. Saya biasanya menghubungi keluarga kalau
sedang kangen [keinginan] atau kalau saya memiliki info penting. (Kurma,
Wawancara WhatsApp, 22 Juli 2020)

Kepedulian partisipan terhadap keluarga diwujudkan dengan cara saling
memberi dukungan melalui sarana komunikasi. Partisipan merasa nyaman
dengan keluarga yang saling mendukung. Pemberian dukungan juga
diwujudkan dalam bentuk lain sebagaimana digambarkan dalam narasi berikut:

Di masa pandemi, saya menghabiskan waktu mengikuti kuliah daring dan
menjadi pemateri webinar untuk kampus lain. Saya juga mencari info terkait
beasiswa yang akan saya bagi ke adik-adik saya. Intinya, sebagai anak laki-
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laki pertama di keluarga saya harus bisa memberi contoh yang baik untuk
mereka [keinginan]. (Kurma, Wawancara WhatsApp, 14 Juli 2020)

Kurma menunjukkan tanggung jawab moral sebagai kakak dengan memberi
informasi tentang beasiswa kepada adiknya. Sebagai anak laki-laki pertama
dalam keluarga, partisipan memiliki tanggung jawab terhadap adik dan ibu.
Bentuk tanggung jawab ini dipengaruhi oleh latar belakang budaya asal
partisipan yang merupakan modal kultural (Bourdieu, 1986).

PEMBAHASAN DAN SIMPULAN

Hasil temuan memperlihatkan kuatnya relasi antara perasaan tidak nyaman
(cemas) akibat pandemi COVID-19 dengan sikap yang ditunjukkan kedua
partisipan. Keduanya memiliki modal diri (Bourdieu, 1986) berupa kesadaran
untuk berdamai dengan diri sendiri dan menghadapi masalah saat pandemi.
Kemampuan mengelola konflik pada diri sendiri memampukan Kincir dan
Kurma dalam beradaptasi dengan keadaan yang ada. Hasil temuan
menunjukkan bahwa partisipan (1) berani mengambil keputusan, (2) memiliki
keyakinan mengambil keputusan, (3) merasa kecewa terhadap perubahan, (4)
berupaya menangkap peluang, (5) mendapatkan dukungan keluarga dan (6)
memberi contoh kepada adik.

Temuan pada tema pertama menunjukkan keyakinan dalam mengambil
keputusan di saat pandemi yang ditunjukkan oleh Kincir. Dari keyakinan ini,
partisipan menunjukkan keberanian mengambil keputusan yang berisiko untuk
tetap berangkat ke Belanda. Meskipun kondisi membahayakan, partisipan
menunjukkan disiplin untuk memenuhi harapan dari dosen pembimbing di
Belanda. Keputusan Kincir terbukti tepat karena penyedia beasiswa
menginformasikan penundaan keberangkatan bagi mahasiswa doktoral yang
menunda keberangkatan mereka. Sikap Kincir ini berasal dari modal kultural,
yaitu kebiasaan keluarga berupa pola asuh yang diterimanya sejak kecil. Restu
dan dukungan keluarga sebagai modal kultural (Bourdieu, 1986) menjadi salah
satu faktor penentu pengambilan keputusan. Fakta empiris berupa dukungan
keluarga dapat dianggap sebagai bentuk motivasi eksternal Kincir yang
tergambar dalam narasi “keluarga mendukung keputusan yang saya ambil”.

Temuan berikutnya membahas tentang Kurma yang belajar di Arab Saudi.
Partisipan memiliki kepribadian terbuka. Hal ini ditunjukkan ketika partisipan
menunjukkan kekecewaan atas perubahan yang terjadi. Partisipan merasa lebih
nyaman dengan pola pembelajaran tatap muka. Akan tetapi, partisipan tetap
melakukan negosiasi diri untuk menerima dan mengikuti aturan. Meskipun
bukan hal yang mudah, partisipan berusaha melakukan adaptasi. Perjuangan
menaklukkan diri sendiri untuk patuh pada aturan, merupakan wujud strukturasi
diri dalam pandangan Giddens (2016). Sementara itu, modal Kkultural
ditunjukkan dengan sikap berdamai dan kompromi. Dalam masyarakat Jawa,
hal ini disebut dengan ngéli ora kéli (dalam bahasa Jawa yang berarti tidak ikut
arus) bahwa partisipan mampu beradaptasi terhadap keadaan yang ada.
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Meskipun kedua partisipan mendapatkan hambatan ketika mengakses
referensi dan layanan akademik, keduanya tidak menyerah. Kegelisahan saat
pandemi tidak membuat mereka meratapi keadaan. Sebaliknya, kedua partisipan
menemukan alternatif dengan melawan kondisi yang menyulitkan. Kincir
berupaya mencari cara agar dapat mengakses referensi secara daring dalam situs
yang dilanggan perpustakaan kampus dengan menggunakan fitur Worldcat serta
memanfaatkan situs penerbit lain yang telah diketahui, seperti JSTOR, dan
beberapa penerbit lain yang memang menggratiskan akses di masa pandemi.
Hal lain yang dia lakukan adalah melawan emosi negatif dengan memilih
beradaptasi untuk mendukung pembelajaran. Kincir melakukan hal ini sebagai
upaya untuk mengganti konsultasi tatap muka yang seharusnya dia dapatkan.
Partisipan berusaha mencari peluang untuk menjaga keberlangsungan
pembelajaran yang seharusnya didapatkan. Sementara itu, Kurma melawan
emosi negatif saat pandemi dengan aktif mengikuti kegiatan daring. Keyakinan
kedua partisipan untuk berdamai dengan diri sendiri ini dipengaruhi oleh modal
kultural Bourdieu (1996). Bekal yang dimiliki oleh partisipan di masa lalu
membentuk karakter gigih dalam menyikapi fakta apapun. Keduanya
melakukan adaptasi dengan mengikuti webinar untuk pengembangan diri. Pada
tahapan ini, partisipan melakukan strukturasi diri dengan cara memahami situasi
dan kondisi yang terjadi sehingga dapat menyikapi masalah dengan tepat
(Giddens, 2016). Pendidikan yang dibangun oleh keluarga kedua partisipan
merupakan kebiasaan yang menjadi modal kultural keduanya. Hal ini digunakan
partisipan sebagai modal untuk melakukan upaya membangun relasi menuju
kesetaraan.

Kedua partisipan melakukan strukturasi diri agar merasa aman dan nyaman
jauh dari rasa gelisah dalam menghadapi pembelajaran selama pandemi.
Kreativitas mencari peluang ini merupakan strukturasi diri yang dilakukan
dengan menyadari bahwa pandemi COVID-19 adalah kenyataan yang harus
dihadapi. Kemampuan berdamai dengan diri sendiri merupakan modal diri.
Modal menurut Bourdieu (1996, hlm. 114) adalah “sekumpulan sumber
kekuatan dan kekuasaan yang benar-benar dapat digunakan.” Dalam lensa LSF,
Halliday (1978) menekankan aspek kekuasaan (power) dan kesetaraan (equity)
untuk mengangkat mereka yang terdiskriminasi oleh pihak lain. Dalam konteks
kedua partisipan, hal ini tergambarkan dalam negosiasi antara partisipan dengan
diri sendiri, partisipan dengan dosen pembimbing, partisipan dengan pemberi
beasiswa, partisipan dengan pihak universitas dan partisipan dengan keluarga.
Misalnya, ketika Kurma dapat menguasai diri dengan menurunkan ego, dia akan
dapat menguasai arena dalam praktik sosial.

Pandemi COVID-19 sebagai sebuah sumber masalah mengakibatkan
lahirnya dilema yang tecermin melalui pengalaman yang diungkapkan. Modal
kultural berupa dukungan keluarga memengaruhi strategi pengambilan
keputusan. Terdapat dua kecenderungan vyaitu positif dan negatif.
Kecenderungan positif ditunjukkan dengan kesiapan menghadapi perubahan
pola hidup dan pola belajar serta berani mengambil keputusan dengan tepat.
Sementara itu, indikasi kecenderungan negatif ditunjukkan dengan kurangnya
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kesiapan pada perubahan, mudah kecewa, dan mengalami goncangan emosi.
Kontribusi empiris dari penelitian ini adalah pengalaman seseorang dapat
dijadikan sebagai data untuk menemukan langkah dan strategi mendapatkan
solusi dalam upaya memecahkan masalah. Sedangkan, kontribusi praksis
ditunjukkan dengan kemampuan alat analisis yang mengombinasikan antara
evaluasi bahasa (appraisal) dalam teori LSF yang direlasikan dengan modal
kultural dan strukturasi diri. Hal ini dapat dijadikan rujukan dalam upaya
mengungkap strategi pengambilan Kkeputusan partisipan dalam menghadapi
pandemi.
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